
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif non kasus, sumber data 

didapatkan melalui situs online di website Bank Indonesia serta dari website 

saham. Untuk pengambilan data peneliti menggunakan data tahun 2017-

2018. 

2.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (*Anokwuru, C.P. 1, Anyasor, 

G.N.1, Ajibaye O.2, Fakoya O.1, 2011:36). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua variabel, yang meliputi :  

2.2.6 Variabel Bebas 

Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang berfungsi 

menerangkan atau memepengaruhi variabel yang lain. Dalam penelitian ini 

yang termasuk variabel independen yaitu : BOPO, LDR, NPL, Inflasi dan 

BI Rate. 

2.2.7 Variabel Terikat 

Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang diterangkan 

atau mendapat pengaruuh dari variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan variabel dependen untuk mengetahui pengaruh dari 

faktor-faktor tersebut terhdap ROA.  

Menurut (Santoso, 2017:71) untuk mengukur kinerja keuangan digunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
 

 

 



2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh data yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti dari ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan. 

Populasi berkaitan dengan data-data. Jika setiap manusia memberikan data, 

maka ukuran atau banyaknya populasi maka akan sama banyaknya dengan 

manusia (Susilana, 2015:3). Populasi dengan karakteristik tertentu ada yang 

jumlahnya terhingga dan ada yang tidak terhingga. Penelitian hanya dapat 

dilakukan pada populasi yang jumlahnya terhingga saja (Nursalam, 2016, 

2013a:22). Dari pengertian para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa populasi adalah seluruh data yang digunakan oleh seorang peneliti 

dengan ruang lingkup dan waktu yang sudah ditentukan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Bank di Indonesia yang belum Go Public pada 

tahun 2017-2018 jumlahnya sebanyak 62 Bank. Jumlah 62 bank peneliti 

dapatkan atas dasar dari sumber yang sudah di sortir dari website BI 

kemudian di cocokkan dengan total bank yang belum go public melalui 

website saham dimana jika bank yang belum go public tidak akan tercantum 

nama sahamnya atau bank tersebut belum Tbk.  

 Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:1). Maka dari itu dalam 

pengambilan sampel dilakukan secara teliti agar dapat benar-benar 

mewakili dari sekian banyak data. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

dilakukan secara acak (Random Sampling) yaitu pengambilan sampel 

dengan cara mencampur subjek-subjek tanpa mempertimbangkan tingkat-

tangkatan dalam populasi. Purposive sampling penelitian ini meliputi : 

a. Bank menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2017-2018 yang 

lengkap serta yang dibutuhkan dalam penelitian 

b. Bank yang belum Go Public di Indonesia 

Total sample yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 51 

sample bank karena total populasi hanya sebesar 62 bank yang dalam 

perhitungan pembulat menjadi 60 berarti kurang dari 100 dan peneliti 

menggunakan tingkat kesahalan 5% maksudnya hanya 0,05 kesalahan yang 



disebabkan kebetulan terjadi. Jadi yakin 95% bahwa hasil penelitian itu 

benar dan tidak ada yang diyakini bahwa 100% dalam penelitian itu benar 

oleh sebab itu peneliti menggunakan tingkat kesalahan 5%. Kemudian 

peneliti dalam pengambilan sample menggunakan teori menurut dari rumus 

Issac dan Michael melalui tabelnya berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Tabel Penentuan Jumlah Sampel Dari Populasi Tertentu Dengan Taraf 

Kesalahan 1, 5 dan 10% 

 



2.4 Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada sumber data, data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung yaitu melalui dokumen, website atau media 

lainnya. Dalam menguji dan menganalisis variabel faktor eksternak dan 

Internal terhadap ROA digunakan data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi laporan keuangan masing-masing bank yang belum Go Public 

pada tahun 2017-2018 serta kebijakan-kebijakan lain yang mendukung dan 

dari survey data statistik perbank di Indonesia yang diperoleh dari situs 

resmi yaitu Bank Indonesia atau dari situs masing-masing Bank. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dimana 

alat pengumpul datanya merupakan form pencatatan dokumen dan sumber 

datanya berupa catatan atau dokumen yang tersedia yang telah diambil dari 

laporan keuangan tahuna Bank Umum yang belum Go Public di Indonesia 

yang telah dipublikasikan melalui situs resmi masingmasing Bank Umum 

Umum yang belum Go Public. 

 Daftar Bank yang belum Go Public diantara lain adalah : 

1. PT Bank Antar Daerah 

2. PT Bank BNI Syariah 

3. Bank ICBC Indonesia 

4. Bank Index Selindo 

5. Bank Metro Expres 

6. Bank Muamalat Indonesia 

7. Bank SBI Indonesia 

8. Bank Syariah Mandiri 

9. Bank Syariah Mega Indonesia 

10. Bank UOB Indonesia 

11. Bank Anglomas Internasioanal 

12. Bank Andera 



13. Bank BCA Syariah 

14. Bank Bisnis Internasioanal 

15. Bank Fama Internasional 

16. Bank Jabar Banten Syariah 

17. Bank Jasa Jakarta 

18. Bank Kesejahteraan Ekonomi 

19. Bank Mayora 

20. Bank Multi Artha Santosa 

21. Bank Pundi Indonesia 

22. Bank Royal Indonesia 

23. Bank Sahabat Purba Danarta 

24. Bank Sahabat Sampoerna 

25. Bank Sinar Harapan Bali 

26. Bank Syariah Bukopin 

27. Bank Victoria Syariah 

28. Bank Centratama Nasional 

29. Bank Liman Internasional 

30. Bank Prima Master 

31. Bank Sulawesi Tenggara 

32. Bank Yogyakarta 

33. Bank Kalimantan Timur 

34. Bank DKI 

35. Bank Lampung 

36. Bank Aceh 

37. Bank Kalteng 

38. Bank Jambi 

39. Bank Sulawesi Selatan dan Barat 

40. Bank Riau Kepri 

41. Bank Sumatra Barat 

42. Bank Maluku 

43. Bank Bengkulu  



44. Bank Jawa Tengah 

45. Bank Kalimantan Barat 

46. Bank Nusa Tenggara Barat 

47. Bank Nusa Tenggara Timur 

48. Bank Sulawesi Tengah 

49. Bank Sulawesi Utara 

50. Bank Bali 

51. Bank Papua 

52. Bank Sumatra Selatan 

53. Bank Commonwealth 

54. Bank Agris 

55. Bank ANZ Indonesia 

56. Bank BNP Paribas Indonesia 

57. Bank DBS Indonesia 

58. Bank KEB Indonesia 

59. Bank Maybank Syriah Indonesia 

60. Bank Mizuho Indonesia 

61. Bank Resona Perdania 

62. Bank Sumitomo Mitusi Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.5 Teknik Analisa Data 

2.5.6 Analisa Regresi Berganda 

Analisa regresi berganda digunakan untuk mengukur pengaruh atau 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen.  

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

  Y= a + b1 X1  + b2 X2 + b3 X3 + b4 X4 + b5 X5 + e 

  Y  : Variabel Dependen (ROA) 

  a  : Konstanta 

  X1 : Inflasi 

  X2 : BI Rate 

  X3 : BOPO 

  X4 : LDR 

  X5 : NPL 

  b1 : Koefesien Variabel X1 

  b2 : Koefesien Variabel X2 

  b3 : Koefesien Variabel X3 

  b4 : Koefesien Variabel X4 

  b5 : Koefesien Variabel X5 

  e : Residual (eror)  

2.5.7 Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 

digunakan dalam model penelitian mempunyai pengaruh secara 

serentak terhadap varibel dependen. 

Cara pengujiannya : 

1. Membandingkan anatar F hitung dengan F tabel : 

a. Bila F hitung < F tabel ; maka variabel bebas secara serentak 

tidak berpengaruh terhdap variabel dependen. 

b. Bila F hitung > F tabel ; maka variabel bebas secara serentak 

berpengaruh terhdapa variabel dependen. 

 

 



2.5.8 Uji t 

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial untuk 

mengetahui ada tidaknya variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pungujian dilakukan secara dua arah sebagai berikut : 

1. Membandingkan t hitung dengan t tabel 

a. Bila t hitung < t tabel ; variabel bebas secara individu tidak 

berpengaruh terhdap variabel tak bebas. 

b. Bila t hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu 

berpengaruh terhadap variabel tak bebas. 

2. Berdasarkan Profitabilitas 

Bila profitabilatas lebih besar dari 0,05(α) atau dalam artian residual 

error lebih dari 0,05 maka variabel bebas secara individu tidak 

berpengaruh terhadap risiko. Sedangkan apabila profitabilitas lebih 

kecil dari 0,05 (α) maka variabel bebas secara individu berpengaruh 

terhadap risiko.  

2.5.9 Uji Koefesien Determinasi 

Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefesiensi 

determinan (R2)adalah 0 dan 1. Jika nilai R2 kecil maka kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen sangat terbatas (Imam Ghozali :2009). Jadi jika nilai yang 

mendekati 1 (satu) variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen.  

 

 

 

 

 

 

 



2.6 Pengujian Hipotesis 

Uji F pada dasarnya berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Dalam 

hal ini untuk menguji signifikansi pengaruh variabel inflasi, BI rate, BOPO, 

LDR dan NPL terhadap variabel dependen yaitu ROA. Uji ini dapat dilihat 

dari perhitungan tabel ANOVA nantinya. 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa persial pengaruh satu 

variabel independen yaitu inflasi, BI rate, BOPO, LDR dan NPL terhadap 

variabel dependen yaitu ROA. 

Koefesien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

 

 


